ABSTRAK

Hilmi Fauzan Hamidi: “Dampak Perjanjian Hudaibiyah Terhadap
Penyebaran Islam di Jazirah Arab”

Perjanjian Hudaibiyah merupakan peristiwa Sejarah Islam yang terjadi
pada tahun ke enam Hijriah. Hal tersebut terjadi setelah Rasulullah saw
bermimpi bahwa ia memasuki Makkah dan melakukan thawaf di dalamnya.
Kemudian kaum Muslimin berangkat menuju Makkah dengan tujuan utama
kaum Muslimin adalah untuk melaksanakan ibadah umrah. Kedatangan
mereka diketahui oleh kaum Quraisy, mereka segera mencegah kaum
Muslimin untuk bisa memasuki Makkah. Mereka mengirim utusan untuk
berunding dengan Rasulullah saw agar kaum Muslimin kembali. Perjanjian
Hudaibiyah menghasilkan empat poin utama, yang pertama adalah gencatan
senjata antara kaum Muslimin dengan Quraisy selama 10 tahun, yang kedua
adalah kebebasan tiap suku untuk memilih kelompok mana yang akan
mereka ikuti, yang ketiga, kaum Muslimin harus mengembalikan orang
Islam yang ikut mereka tanpa izin walinya, sedangkan kaum Quraisy tidak
harus mengembalikan orang yang murtad kembali kepada kaum Muslimin,
yang keempat, Rasulullah saw dan kaum Muslimin harus pulang kembali ke
Madinnah pada tahun tersebut dan baru boleh memasuki Makkah pada
tahun berikutnya. Sebagian kaum Muslimin merasa kecewa dengan hasil
perundingan yang dianggap merugikan dan menghina agama Islam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak Perjanjian
Hudaibiyah terhadap penyebaran Islam di Jazirah Arab. Adapun metode
yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian sejarah yang
terdiri dari empat tahapan yaitu heuristik (pengumpulan sumber), Aritik
(penyeleksian data), interpretasi (penafsiran data), dan historiografi
(penulisan sejarah).

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa Perjanjian Hudaibiyah membawa dampak positif yang
sangat besar bagi penyebaran ajaran Islam di Jazirah Arab. Dengan adanya
poin gencatan senjata, membuat kaum Muslimin dapat dengan leluasa untuk
menyebarkan ajaran Islam. Rasulullah saw menyikapi kesepakatan tersebut
dengan mengirikan surat-surat kepada raja di Arab dan sekitarnya.
Perjanjian Hudaibiyah menjadi faktor utama dalam pembebasan kota
Makkah. Hal tersebut terjadi ketika Bani Bakr yang ikut dalam perjanjian
kelompok Quraisy menyerang Khuza’ah yang ikut dalam kelompok Islam.
Dengan rusak dan batalnya perjanjian, Rasulullah saw kemudian
memerintahkan 10.000 pasukan umat Islam untuk pergi ke Makkah dengan
tujuan membebaskan Makkah dari belenggu kekufuran dan perilaku
Jjahiliyah masyarakat Quraisy
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